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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

 Prarencana pabrik Bioetanol ini dirancang karena merupakan salah satu biofuel yang 

hadir sebagai bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui. Bioetanol 

merupakan bahan bakar alternatif yang diolah dari tumbuhan yang memiliki keunggulan 

mampu menurunkan emisi CO2 hingga 18%, dibandingkan dengan emisi bahan bakar fosil 

lainnya. Perusahaan ini didirikan atas dasar untuk mengurangi kebutuhan impor Indonesia 

terhadap senyawa asam tereftalat. Selain itu, juga bertujuan untuk membuka lapangan 

pekerjaan baru bagi masyarakat Indonesia. Kelayakan pabrik bioetanol dapat ditinjau dari 

beberapa faktor sebagai berikut: 

1. Bahan baku 

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi bioetanol adalah limbah buah 

Nangka. Pemelihan bahan baku tersebut didasarkan atas proses yang digunakan serta 

produksi buah Nangka yang dihasilkan pertahunnya mencapai angka 176.077 

ton/pertahun, dengan tingginya produksi Nangka di Indonesia maka limbah nangka 

sangatlah banyak pula. Dari hasil buah Nangka di Indonesia pendirian pabrik kripik 

buah Nangka pun tersebar, oleh karena itu dilakukan kerja sama untuk memanfaatkan 

limbah buah Nangka hasil proses dari pabrik kripik Nangka didaerah Jawa Timur. 

2. Proses dan Produk yang dihasilkan 

Proses pembuatan bioetanol dari tumput laut dilakukan dengan mengolah karbohidrat 

dalam rumput laut menjadi glukosa. Pengolahan ini dilakukan dengan menghidrolisa 

rumput laut dengan asam sulfat encer yang murah harganya. Kemudian, glukosa yang 

terbentuk akan difermentasi menjadi etanol. Etanol yang dihasilkan didistilasi untuk 

mendapatkan etanol 95%. 

3. Lokasi 

Lokasi pabrik terletak di Gresik, Jawa Timur yang dialiri oleh Sungai Brantas yang 

merupakan sumber air untuk proses produksi pabrik, sanitasi dan juga air pendingin. 

Selain itu, Kota Gresik banyak area Industri sehingga transportasi darat lebih mudah 

dan dekat dengan Pelabuhan untuk transportasi laut. 
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4. Ekonomi 

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik Bioetanol ini bila ditinjau dari segi 

ekonomi, dengan metode Discounted Cash Flow didapatkan hasil:  

POT sebelum pajak 3 tahun 2 bulan  

POT setelah pajak 3 tahun 7 bulan 12 Hari 

BEP sebesar 45,24% Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa Prarencana 

Pabrik Bioetanol dari Limbah Buah Nangka ini layak didirikan dan dapat dilanjutkan 

ke tahap perencanaan baik dalam segi teknis maupun ekonomis. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Nama perusahaan : PT. Biotech.co 

Bentuk perusahaan : Perseroan terbataas (PT) 

Produk utama  : Bioetanol (95%) 

Kapasitas produksi : 7.200 Ton/tahun 

Bahan baku utama : Jerami Nangka 

Tipe Operasi  : Semi-kontinyu, Kontinyu 

 

Utilitas 

Air   : 115952,3429 m3/hari 

Listrik   : 18.918.487 kWh 

Bahan bakar  : 11763,0366 kg/hari 

Jumlah tenaga kerja : 100 orang 

Lokasi pabrik  : Kawasan Industri, Kota Gresik, Provinsi Jawa Timur 

Luas pabrik  : 5683,2 m2 

Dari Hasil Analisa Ekonomi didapatkan: 

FCI   : Rp. 32.751.591.297 

WCI   : Rp. 12.624.339.284 

TPC   : Rp. 49.471.440.290 

Rate of Return sebelum pajak : 42,13 % 

Rate of Return setelah pajak : 33,73 % 

Pay Out Time sebelum pajak : 3,53 % 

Pay Out Time setelah pajak : 4,17 % 

Break Even Point (BEP) : 45,24 % 
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